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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan peta konsep dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 11 Kota Jambi. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian secara kualitatif. Sementara, teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 
sampling untuk menentukan apabila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang optimal harus memiliki strategi yang tepat salah satunya yaitu 
dengan menggunakan peta konsep. Karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa, 
agar mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Artinya, siswa terdorong untuk berpikir kreatif 
dengan pembelajaran yang menggunakan peta konsep. Dengan demikian, penggunaan peta konsep menyajikan 
informasi dalam bentuk konsep yang berhubungan sehingga dengan bantuan peta konsep tersebut dapat 
menumbuhkan proses belajar yang lebih bermakna, dan siswa dapat mengembangkan pemikiran kreatifnya 
dengan mengingat informasi penting yang didapat. 
 
Kata Kunci: Peta Konsep; Berpikir Kreatif 
 
Abstract. This study aims to determine the use of concept maps in improving the creative thinking skills of 
students of class XI IPS 2 at SMA Negeri 11 Jambi City. This type of research uses qualitative research. 
Meanwhile, the technique in this research uses the cluster sampling technique to determine when the object to 
be researched or the data source is very extensive. The research results show that optimal learning activities 
must have the right strategy, one of which is using concept maps. Because, this greatly influences students 
thinking abilities, so they are able to solve the problems given. Thus, the use of concept maps to present 
information in the form of related concepts so that with the help of these concept maps can foster a more 
meaningful learning process. Thus students can develop their creative thinking by remembering the important 
information obtained. 
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PENDAHULUAN 
Efektivitas belajar dapat terlaksana bila terjadi interaksi antara guru dan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Apabila hal ini tidak terjadi maka akan terjadi permasalahan 
dalam mencapai tujuan belajar sehingga secara tidak langsung akan menurunkan kualitas pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan cara melibatkan siswa lebih aktif dalam 
belajar. Dengan aktifnya siswa pada saat kegiatan belajar mengajar secara tidak langsung maka siswa 
dapat berpikir kreatif pada saat menganalisis materi yang disampaikan oleh guru. 

Dengan demikian, seorang guru harus mampu untuk menciptakan suasana dalam belajar yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dikarenakan, dengan pembelajaran 
yang bersifat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa akan menghasilkan gagasan baru, 
pemikiran baru serta dapat ide-ide untuk memecahkan permasalahan dalam kegiatan belajar. Ini 
sejalan dengan pendapat Nurlaela, dkk (2019:58), bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menentukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan 
peluang. Dimana, melalui berpikir kreatif dapat menghasilkan banyak gagasan sehingga dapat 
memperluas pemikiran. 

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa yakni salah satunya 
dengan menggunakan strategi yang tepat. Hal ini dikarenakan, dengan ketepatan dalam pemilihan 
strategi pembelajaran dapat meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat dipakai 
guru adalah peta konsep. Peta konsep dapat dikatakan sebagai teknik meringkas materi yang akan 
dipelajari ke dalam bentuk grafis sehingga lebih mudah memahaminya. Peta konsep sangat baik 
digunakan untuk meningkatkan daya hafal siswa dan pemahaman konsep siswa yang kuat, serta dapat 
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meningkatkan kreatifnya melalui kebebasan dalam berimajinasi. Ini sejalan dengan pendapat Muzaini 
(2019:48), peta konsep merupakan ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan ke konsep-konsep 
lain pada kategori yang sama. 

Gambar dan kata yang dibuat pada peta konsep ini membantu siswa untuk memudahkan dan 
mengingat sesuatu, meningkatkan motivasi dan konsentrasi, serta menghafal menjadi lebih cepat. 
Kunci dalam sebuah pembelajaran adalah pemahaman konsep yang baik. Untuk mendalami sebuah 
konsep baru, siswa terlebih dahulu memahami konsep pada materi sebelumnya. Siswa yang tidak 
memahami konsep materi pembelajaran, sulit untuk mendorong kemampuan berpikir mereka saat 
menyelesaikan masalah. Pemahaman siswa dapat diukur dari capaian pembelajarannya. Apabila siswa 
tidak bisa mengembangkan pemikirannya, capaian pembelajaran yang didapatkan siswa juga akan 
cenderung belum tercapai. 

 Pencapaian pembelajaran yang optimal dapat dilakukan dengan pembuatan peta konsep saat 
belajar untuk membantu kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan adanya peta konsep, siswa akan 
terbiasa untuk mengingat ide atau gagasan utama yang mempermudah ingatan dan diharapkan dapat 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Pencapaian belajar pada masing-masing 
daerah memiliki standar/kategori yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang guru harus mempunyai 
pendekatan yang baik dalam proses pembelajaran. Dimana, hal ini pun tidak terlepas untuk para 
pendidik yang ada di Kota Jambi, khususnya di SMA Negeri 11 Kota Jambi. 

Pelaksanaan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Kota Jambi masih kurang optimal dalam 
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa guru 
masih banyak mengajar tanpa menggunakan pendekatan yang memenuhi kondisi capaian 
pembelajaran siswa, seperti hanya terfokus pada ceramah atau diskusi selama menjelaskan materi di 
depan kelas. Ini mengakibatkan pada saat pembelajaran berlangsung menjadi membosankan. Selain 
itu, membuat siswa cenderung kurang memahami kemampuan mereka dalam menganalisa suatu 
persoalan/pertanyaan dari konsep materi tersebut. Masih banyak siswa yang tidak diberikan 
kesempatan dalam mencari jawaban lain selain dari buku pegangan siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari cara penyelesaian suatu masalah. Ini sesuai 
dengan hasil penelitian Ananda (2019:8), yang menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan peta 
konsep pada mata pelajaran IPS secara langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
sehingga siswa lebih aktif dalam pelaksanaan pembelajaran yang berdampak kepada peningkatan 
kemampuan, pengetahuan, pemunculan ide serta memecahkan masalah selama proses pembelajaran 
dilaksanakan. 

Hasil penelitian tersebut menjadi salah satu dasar bahwa, apabila di dalam pembelajaran hanya 
memusatkan dengan penjelasan materi menggunakan ceramah, siswa tidak mampu mengembangkan 
kemampuannya. Hal ini membuat kemampuan siswa dalam pembelajaran belum mendorong siswa 
dalam berpikir kreatif untuk memahami konsep materi tersebut. Dalam observasi yang dilakukan 
terlihat pada pembelajaran siswa belum mampu untuk berpikir kreatif. Ini terlihat dari jawaban siswa 
pada soal uraian yang hanya terfokus pada buku sumber tanpa ada pendapat dari siswa itu sendiri. 
Sehingga, sedikit siswa yang mampu mencari solusi dari pertanyaan. Masih banyaknya siswa yang 
hanya mendengarkan guru dan teman tanpa ada keinginan ikut aktif dalam pembelajaran. 

Menurut Dewi (2016:5), peta konsep merupakan proses pembelajaran dengan cara 
menghubungkan kata-kata untuk membentukan proposisi, dari proposisi tersebut dapat diperluas 
membentuk jaringan konsep yang menyatu pada peta konsep yang disajikan. Menurut Fujiawati 
(2016:22), peta konsep adalah suatu gambar yang memaparkan struktur konsep yaitu keterkaitan 
antara konsep dari suatu gambaran yang menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep 
dari suatu materi pelajaran yang dihubungkan dengan suatu kata penghubung sehingga membentuk 
suatu proposisi. 

Menurut Saufi dan Arifin (2017:52-53), peta konsep adalah suatu bagan yang digunakan untuk 
menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. 
Proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit 
semantic. Dalam bentuknya yang paling sederhana, suatu peta konsep hanya terdiri atas dua konsep 
yang dihubungkan oleh satu kata penghubung untuk membentuk suatu proposisi. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa peta konsep merupakan hubungan yang bermakna antara satu konsep 
dengan konsep yang lain yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit tertentu. 
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Berpikir kreatif sangat diperlukan bagi individu dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menyelesaikan permasalahan. Menurut Saufi dan Arifin (2017:55), berpikir kreatif adalah 
menghasilkan gagasan-gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. Selain itu, dapat melihat 
suatu masalah dari sudut pandang dan alternatif yang berbeda-beda, dan mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran. Menurut Wahyuni dan Prihadi (2018:2), berpikir kreatif merupakan 
kemampuan yang memberikan ide-ide baru dengan cara berpikir dan merealisasikan imajinasinya, 
serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa sesuai dengan kelancaran, keluwesan, 
keaslian/originalitas dan merinci/elaborasi. 

Menurut Siregar, dkk (2020:58), berpikir kreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu 
berdasarkan data atau informasi yang tersedia namun juga melahirkan konsep-konsep baru yang jauh 
lebih sempurna dan menentukan alternatif-alternatif dengan berbagai ide yang dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 
merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menganalisis suatu data dengan 
menghasilkan ide atau gagasan baru yang inovatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
perubahan agar menjadi lebih baik sehingga terbentuk pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan 
lingkungannya. Proses tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu mata pelajaran, guru, media, 
penyampaian materi, serta lingkungan sekitarnya. Dengan adanya peta konsep diharapkan siswadapat 
menyimpulkan materi dengan mengkaitkan hubungan antar konsep yang ada di materi tersebut. Siswa 
yang memahami konsep akan lebih mudah untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini 
dapat meningkatkan pencapaian belajar yang dimiliki oleh siswa. Dengan capaian pembelajaran yang 
didapat mengakibatkan siswa untuk lebih baik dengan suatu kemampuan yang dimilikinya. Adapun 
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang mana penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan two stage cluster sampling, 
sehingga dapat secara acak cluster yang diinginkan. Menurut Moleong (2017:6), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang mewujudkan prosedur analisis dengan tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Selanjutnya, menurut Moleong (2017:157), sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Peta konsep mencakup informasi dalam bentuk suatu bagan yang saling berhubungan. Dengan 
adanya peta konsep dapat memudahkan siswa dalam mengetahui suatu informasi tersebut, serta dapat 
mengembangkan pemikirannya dalam memecahkan suatu permasalahan. Berdasarkan hasil 
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wawancara dan observasi langsung yang telah dilakukan langsung oleh peneliti, terdapat cara yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang optimal 
harus memiliki strategi yang tepat salah satunya yaitu dengan menggunakan peta konsep. Karena hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa, agar mampu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Artinya, siswa terdorong untuk berpikir kreatif dengan pembelajaran 
yang menggunakan peta konsep. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Rezkita (2015:6), peta konsep 
memiliki kegunaan yaitu mendorong pemecahan masalah melalui terobosan baru yang kreatif dan 
memberikan pandangan menyeluruh terhadap pokok masalah. 

 
Pembahasan 

Pada kegiatan pembelajaran siswa diperlukan pengembangan keterampilan berpikirnya dalam 
proses belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan memilih strategi yang tepat salah 
satunya penggunaan peta konsep saat belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 
dikatakan bahwa penggunaan peta konsep menyajikan informasi dalam bentuk konsep yang 
berhubungan sehingga dengan bantuan peta konsep tersebut dapat menumbuhkan proses belajar yang 
lebih bermakna. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemikiran kreatifnya dengan 
mengingat informasi penting yang didapat. Hal tersebut sesuai dengan teori Sandra (2019:3), 
menggunakan peta konsep siswa dapat mengembangkan ide-ide dan pikirannya lebih kreatif lagi, 
siswa mudah memahami, mengingat dan mengerti bahan pelajaran jauh lebih baik lagi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pemanfaatan peta konsep dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS 2 materi ketenagakerjaan SMA Negeri 
11 Kota Jambi, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, yaitu penggunaan peta konsep menyajikan 
informasi dalam bentuk konsep yang berhubungan sehingga dengan bantuan peta konsep tersebut 
dapat menumbuhkan proses belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, siswa dapat 
mengembangkan pemikiran kreatifnya dengan mengingat informasi penting yang didapat. 

 
Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri 11 Kota Jambi diharapkan untuk 
lebih mengembangkan cara atau strategi mengajar agar siswa dapat memahami materi dengan baik. 
Sementara, bagi siswa SMA Negeri 11 Kota Jambi diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat. 
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